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Pola asuh authoritarian terhadap cinderella
complex dimediasi dengan self esteem

Maharani Dwindu Mardhotillah!, Rahmi Agustriarini?

Abstract

Sindrom cinderella complex adalah kondisi psikologis dimana perempuan mengalami ketakutan untuk mandiri dan
cenderung bergantung pada oranglain, biasanya pada laki-laki. Sindrom cinderella complex ini terjadi akibat pola asuh
orangtua terutama pola asuh authoritarian (pola asuh otoriter) dimana segala keputusan perempuan ditentukan oleh
orangtua. Sindrom ini menjadikan perempuan memiliki self-esteem (harga diri) yang rendah. Penelitian ini dilakukan
pada 359 partisipan perempuan usia remaja akhir dan dewasa awal untuk melihat bagaimana pola asuh authoritarian
mempengaruhi kecenderungan sindrom cinderella complex dan pengaruhnya terhadap self-esteem. Ditemukan bahwa
pola asuh authoritarian memiliki pengaruh terhadap sindrom cinderella complex perempuan bila dimediasi self-esteem.
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Pendahuluan

Salah satu tantangan menjadi seorang remaja perempuan
adalah menjadi mandiri akan tetapi secara tidak sadar masih
banyak perempuan yang belum menyadari kemampuannya
untuk mandiri (Dowling, 1995), perempuan memiliki
kecenderungan untuk merendahkan dirinya dihadapan
oranglain, dan secara tidak sadar menggunakan sebagian besar
energinya untuk mendapatkan pertolongan dan perlindungan
orang lain disaat mereka menghadapi kesulitan dan tantangan,
meskipun sebenarnya mereka mampu melakukan hal itu

Kemandirian dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
usia, jenis kelamin, konsep diri, pendidikan, keluarga, serta
interaksi sosial. Menurut Hurlock (Santrock, 2003) perbedaan
kemandirian dapat terjadi antara laki-laki dan perempuan
dikarenakan berbedaan pola asuh dari orangtua. Laki-laki
cenderung memiliki banyak kesempatan untuk berdiri sendiri
dan dituntut untuk banyak menunjukkan inisiatif daripada
perempuan. Orangtua cenderung memberikan perlindungan
besar terhadap anak perempuan dibandingkan anak laki-
laki, sehinga membuat perempuan menjadi lebih sensitif dan
bergantung dengan oranglain.

Menurut Baumrind (Santrock, 2003) terdapat tiga macam
pola asuh orangtua yaitu: authoritarian, authoritative,
dan permissive. Pola asuh orangtua memiliki dampak
terhadap perkembangan seseorang salah satunya aspek
kemandirian. Kemandirian seorang anak ditentukan dengan
bagaimana orangtua mengarahkan dan mengasuh anak agar
dapat mandiri menghadapi tantangan-tantangan kehidupan.
Tantangan yang dihadapi perempuan untuk dapat menjadi
mandiri adalah adanya sindrom cinderella complex, yang
muncul karena sebuah perasaan tidak berdaya dalam diri
perempuan yang menghambatnya untuk mengembangkan
dirinya dalam kemandirian, dan bergantung pada oranglain
untuk menyelamatkan dirinya dari permasalahan yang ada
(Dowling, 1995).

Prepared using psyj.cls [Version: 2021/02/25 v1]

Kemandirian merupakan perilaku seseorang yang terbebas
dari ketergantungan terhadap oranglain dalam menyelesaikan
suatu permasalahan yang akan dihadapinya. Pada perempuan
yang mengalami sindrom cinderella complex ini mereka
takut untuk mandiri dan cenderung menunggu oranglain
menyelesaikan persamalahan dan rintangan yang mereka
hadapi dan memiliki keyakinan bahwa mereka tidak kompeten
sehingga seringkali menekan inisiatif dan aspirasinya, mereka
juga merasa kurang yakin terhadap diri sendiri terkait
dengan harga diri (self esteem) yang dimiliki secara individu
(Dowling, 1995).

Harga diri dimaknai sebagai sikap negative ataupun positif
kepada diri sendiri (Rosenberg dalam Pinquart & Gerke
(2019)). Individu dengan tingkat self-esteem yang tinggi
cenderung memiliki rasa hormat, nilai dan memandang
dirinya memiliki arti (Rosenberg dalam Duricova (2020)),
menjalani kehidupan yang lebih menyenangkan (Pérez-
Fuentes et al. , 2019), memiliki kesehatan mental yang
lebih baik (Sowislo & Orth, 2013), kesuksesan dalam bidang
akademik (Di Giunta et al. , 2013), koping stress yang
lebih baik (Teng et al., 2015), dan pandangan yang positif
terhadap diri sendiri (Pérez-Fuentes et al. , 2019). Namun
bila self-esteem individu tidak berkembang dengan baik akan
berdampak pada kecenderungan psikopatologi (Zeigler-Hill,
2011) dan kecenderungan agresifitas (Teng ef al., 2015).

Perkembangan self-esteem individu sangat dipengaruhi
oleh pola asuh yang diberikan oleh orangtua (Lindstrom,
2014 dalam Pinquart & Gerke (2019)). Pola asuh
authoritative merupakan pola asuh yang ideal, dikarenakan
pola pengasuhan ini memiliki dampak positif pada
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pembentukan self-esteem seseorang dibandingkan dengan
pola asuh pola asuh lainnya (Moghaddam et al., 2017; Singh
Jadon & Tripathi, 2017; (Hirata & Kamakura , 2018; Xin
Yun et al., 2019). Namun masih banyak bertentangan dengan
penelitian lainnya yang tepat tentang pola asuh seperti apa
yang berpengaruh signifikan terhadap self-esteem (Pérez-
Fuentes et al. , 2019; Pinquart & Gerke , 2019).

Pola asuh orangtua juga berdampak pada aspek
kemandirian. Kemandirian seorang anak ditentukan
dengan bagaimana orangtua mengasuh anak agar mandiri
menghadapi tantangan di kehidupannya dan tantangan yang
dihadapi remaja perempuan untuk dapat menjadi mandiri
salah satunya terbentuknya sindrom cinderella complex,
sindrom ini terjadi karena adanya perasaan takut dan perasaan
tidak berdaya dalam diri perempuan yang menghambat
perempuan untuk mengembangkan dirinya untuk menjadi
mandiri, sehingga menyebabkan ia bergantung pada oranglain
untuk menyelamatkan dirinya karena merasa tidak siap untuk
mengandalkan dirinya sendiri (Oktinisa et.al , 2018; Joseph
etal.,2021).

Sindrom cinderella complex merupakan ketakutan yang
sebagain besar melarang wanita untuk dapat sepenuhnya
menggunakan pikiran dan imajinasi mereka, sehingga
menyebabkan mereka menunggu orang lain untuk membantu
mereka menyelesaikan masalah terjadi dalam kehidupan
mereka (Saha & Safri , 2016; Sneha & Rahmath, 2018).
Dampak yang dihasilkan dari sindrom cinderella complex
ini adalah perempuan akan lebih cenderung memiliki self-
esteem yang rendah (Saha & Safri , 2016; Suryaningtyas,
2018; Hapsari et al. , 2019) dan perempuan dengan tingkat
kematangan yang tinggi cenderung memiliki cinderella
complex yang rendah (Zahrawaany & Fasikhah, 2019).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diamati bahwa pola
asuh mempengaruhi kemandirian seseorang yang berkaitan
dengan sindrom cinderella complex, dimana pola asuh
orangtua akan menentukan bagaiamana kemandirian anak
kedepannya. Pola asuh yang menjadi perempuan sulit untuk
mandiri dan bergantung dengan orang lain disebut dengan
sindrom cinderella complex. Perempuan dengan sindrom
cinderella complex cenderung memiliki harga diri yang
rendah. Dapat ditarik benang merah bahwa terdapat hubungan
antara pola asuh terhadap sindrom cinderella complex dan
harga diri (self-esteem).

Metode

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini antaralain pola
asuh authoritarian yaitu sebuah pola pengasuhan dimana
orangtua mengontrol hampir semua aspek kehidupan anak dan
memiliki sikap yang dingin kepada anak sebagai variabel X;
self-esteem ialah penilaian pribadi seseorang kepada dirinya
sendiri sebagai variabel Y; dan sindrom cinderella complex
yaitu kecenderungan untuk takut terhadap kemandirian dan
merasa tidak berdaya menghadapi permasalahannya sebagai
variabel Mediasi (M). Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif korelasi yang bertujuan untuk mengukur tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih (Creswell & Creswell
, 2017). Responden dalam penelitian ini adalah perempuan
berusia 17 hingga 22 tahun. Para responden mengisi
serangkaian kuesioner yang peneliti bagikan menggunakan
google form.
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Skala-skala yang digunakan dalam penelitian ini meru-
pakan skala likert. Pengukuran pola asuh authoritarian meng-
gunakan skala Pola Asuh milik Baumrind, peneliti hanya
menggunakan dimensi authoritarian (cronbach « 0,74). Pen-
gukuran self-esteem dilakukan dengan skala Rosenberg Self-
Esteem Scale (RSES) versi Indonesia (Maroqi , 2019) dengan
10 butir aitem (cronbach « 0,83). Sedangkan pengukuran
sindrom cinderella complex menggunakan skala Cinderella
Complex (cronbach « 0,82) (Hapsari et al. , 2019). Teknik
analisisa data menggunakan analisis macro PROCESS vol.
4.0 milik Hayes, proses pengolahannya menggunakan bantuan
software SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)

Hasil

Penelitian ini melibatkan sebanyak 359 responden perempuan
yang berada pada rentang usia 17 hingga 22 tahun yang berada
pada jenjang pendidikan SMA (n=185), diploma-3 (n=29),
dan strata 1 (n=166). Jumlah responden yang berpartisipasi
sebanyak 359 remaja perempuan. Jumlah responden
terbanyak ada pada usia 17 tahun dengan presentase 28.41%.
Sedangkan, untuk responden dengan jumlah terendah ada
pada usia 20 tahun dengan presentase 14.21%. Pada tabel di
atas diketahui bahwa responden terbanyak adalah dari jenjang
SMA/SMK/MA baik pendidikan terakhir ataupun masih
menempuh jenjang dengan presentase 51.53%, sedangkan
responden dengan jumlah terendah berasal dari Diploma-3
(D3) baik yang sedang menempuh atau telah selesai sebanyak
8,08

Hipotesis yang menyatakan bahwa self-esteem dapat men-
jadi variabel mediasi antara pola asuh authoritarian terhadap
cinderella complex diterima karena dapat diketahui bahwa
self-esteem memediasi hubungan pola asuh authoritarian
terhadap cinderella complex dengan hasil yang signifikan
dan pengaruhnya adalah negatif (5 = -0,05) artinya pola asuh
authoritarian memiliki pengaruh yang negative terhadap self-
esteem bila dimediasi oleh cinderella complex. Sedangkan
pengaruh self-esteem terhadap cinderella complex sendiri
menunjukan hasil yang positif (5 = 0,31), dan pola asuh
authoritarian memiliki pengaruh terhadap cinderella complex
menunjukkan hasil yang signifikan (3 = 0,04). Berdasarkan
hasil tersebut ditarik kesimpulan bahwa self-esteem memedi-
asi hubungan antara pola asuh authoritarian terhadap sindrom
cinderella complex adalah partial mediation.

Pembahasan

Pada penelitian ini ditemukan bahwa rata-rata perempuan
yang mengikuti penelitian ini memiliki sindrom cinderella
complex pada tahap sedang dan tinggi, hal ini selaras
dengan penelitian-penelitian terkait sindrom cinderella
complex dimana sindrom ini lebih banyak ditemukan pada
perempuan diusia remaja akhir hingga dewasa awal (17-
22) dikarenakan pada masa tersebut perempuan dihadapkan
pada pilihan terkait pendidikan, pekerjaan, dan masa depan
mereka (Dowling , 1988), selain itu sindrom ini juga
lebih banyak ditemukan pada masyarakat yang menganut
sistem patriarki (Sneha & Rahmath, 2018) akan tetapi hasil
ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa sebenarnya pola asuh authoritarian
tidak memiliki dampak terhadap kecenderungan sindrom
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Tabel 1

Hubungan antara variabel

B Se P

Pengaruh Pola Asuh Authoritarian terhadap Cinderella Complex (c’)
Pengaruh Pola Asuh Authoritarian terhadap Self-Esteem (a)
Pengaruh Self-esteem terhadap Cinderella Complex (b)

Pengaruh tidak langsung PAA, SE, dan CC (axb)

0,04 0,26 0,787
-0,17 0,53 0,010
0,31 0,26 0,000
-0,05

cinderella complex pada perempuan (Oktinisa et.al , 2018),
hal tersebut dikarenakan pada penelitian sebelumnya budaya
menjadi penekanan dalam penelitian tersebut sedangkan
dalam penelitian ini unsur budaya tidak dijadikan faktor yang
membedakan antara hasil kecenderungan sindrom cinderella
complex pada responden penelitian.

Sindrom cinderella complex menjadi mediator antara
pengaruh pola asuh authoritarian terhadap self-esteem perem-
puan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu
dimana pola asuh orangtua—apapun bentuk pola penga-
suhannya—dapat mempengaruhi perkembangan self-esteem
individu (Pinquart & Gerke , 2019). Pada penelitian ini
ditemukan bahwa pola asuh orangtua memiliki pengaruh
terhadap kecenderungan terjadinya sindrom cinderella com-
plex. Pada penelitian sebelumnya ditemukan bahwa pola
asuh orangtua mengajarkan anak terkait kesiapan mereka
dalam menjalani kehidupan. Bila perempuan dibesarkan pada
pola pengasuhan dimana orangtua memberikan kebiasaan,
kebebasan, dan pengarahan terkait pengambilan keputusan;
perempuan tersebut cenderung tidak mengalami sindrom
cinderella complex. Akan tetapi berbeda dengan orangtua
yang selalu mengatur terkait keputusan- keputusan dalam
kehidupan anak perempuannya; maka perempuan tersebut
cenderung mengalami sindrom cinderella complex tersebut
(Chastine & Darmasetiawan , 2019).

Sindrom cinderella complex memiliki pengaruh terhadap
self-esteem. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
perempuan yang memiliki kecenderungan sindrom cinderella
complex yang tinggi cenderung memiliki self-esteem yang
rendah. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya
bahwa perempuan yang memiliki sindrom cinderella complex
memiliki self-esteem yang rendah yang berakibat pada
ketidakmampuan meraih kehidupan yang menyenangkan,
perasaan tidak berdaya, dan kecenderungan untuk terjebak
dalam hubungan yang tidak sehat (Hapsari et al. , 2019).
Sindrom cinderella complex juga cenderung mempengaruhi
persepsi perempuan terhadap diskriminasi yang perempuan
alami. Dongeng Cinderella menceritakan bagaiamana
Cinderella menerima keadaannya, tidak melawan saat ia
mengalami perlakuan tidak menyenangkan oleh Ibu dan
saudari tirinya—dalam kehidupan nyata perempuan dengan
sindrom ini cenderung menerima semua yang terjadi pada
dirinya tanpa sanggahan—dan menunggu pangeran untuk
menyelamatknya—jika dalam kehidupan nyata hal tersebut
sebenarnya jarang terjadi.

Perempuan masa kini menghadapi tantangan dimana
pada satu sisi perempuan yang cenderung menerima semua
kondisinya disangkakan sebagai perempuan yang lemah,
akan tetapi bila perempuan terlalu mandiri, masyarakat
mengatakan bahwa mereka bertindak melebihi laki-laki,
padahal sebenarnya yang masih menjadi permasalahan
adalah bagaiamana perempuan dan laki-laki dapat setara
dalam banyak aspek kehidupan (Joseph et al., 2021). Pola

Prepared using psyj.cls

asuh keluarga menjadi garda pertama dalam memberikan
pendidikan terkait kemandirian, persepsi diri, dan self-esteem
seseorang.

Kesimpulan

Pola asuh merupakan kerangka utama dalam pembentukan
diri seseorang, pola asuh yang berasal dari orangtua
membantu anak untuk terbentuk dan berkembang menjadi
dirinya sendiri yang siap menjalani kehidupan didunia luar.
Pola asuh yang diberikan oleh orangtua pun sebenarnya
adalah produk dari pengasuhan yang terdahulu, yang terus
diterapkan atas asumsi bahwa pola pengasuhan tersebut
menjadikan anak-anak dan generasi yang berhasil. Pola asuh
yang baik akan terlihat pada perilaku seorang individu, apakah
individu tersebut menjadi sosok yang terbuka, sosok yang
optimis, atau mungkin menjadi sosok yang tidak percaya diri.

Pola pengasuhan apapun jenisnya memiliki dampak yang
signifikan pada self-esteem seseorang, akan tetapi tidak bisa
dipungkiri pula bahwa setiap pola pengasuhan yang terlihat
sama bisa memiliki hasil yang berbeda. Seperti budaya, pola
asuh yang diterapkan pada negara- negara dengan budaya
barat yang lebih liberal menghasilkan pribadi yang berbeda
dengan orang-orang yang dibesarkan dengan pola asuh di
negara-negara timur. juga menghasilkan pribadi yang berbeda.
Pada penelitian ini peneliti menemukan bahwa pola asuh
authoritarian tidak berdampak pada self-esteem seseorang,
pun dengan pola asuh authoritarian tidak berpengaruh pada
kecendenderungan sindrom cinderella complex dan self-
esteem.

Hasil tersebut dapat terjadi dan menjadi kekurangan dalam
penelitian ini. Pada para peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan alat ukur yang lebih tepat terutama
pada instrument untuk pengukuran pola asuh authoritarian
dan cinderella complex, selain itu peneliti berikutnya dapat
pula menggunakan model pola asuh yang berbeda untuk
disandingkan dengan variabel self-esteem dan sindrom
cinderella complex, dan diharapkan dapat lebih menekankan
pada unsur budaya karena sindrom cinderella complex sendiri
memiliki kaitan yang erat dengan budaya patriarki.
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